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OPINI - Muhaimin Iskandar, atau orang sering memanggilnya dengan sebutan
Cak Imin mengaku kalau elektabilitas Anies Baswedan naik pesat. Bahkan paling
tinggi diantara bakal capres yang ada. Cak Imin menyebut sumbernya dari
Polmark. Lembaga Survei milik Eep Syaefullah Fatah ini memang diminta oleh
Cak Imin untuk mendampingi PKB dengan melakukan survei di 78 dapil. Masing-
masing dapil diambil samplingnya 800. 800x78= 62.400 sample. Marjin of error
"Nol Koma" persen. 

https://pkb.co.id/


Rumus survei, makin besar sample yang dipetik, maka makin kecil tingkat
errornya. Lebih akurat hasil surveinya. Dibanding misalnya sample yang diambil
itu kecil. Umumnya 800, 1.200, 1600, dst. PolMark ambil sample 62.400.

Berapa elektabilitas Anies Baswedan di survei PolMark? Cak Imin rupanya masih
menyimpannya. Mungkin ini bagian dari strategi pemenangan. Satu sisi perlu
diumumkan untuk memberi motivasi bagi para relawan Anies-Cak Imin. Di sisi
lain, tetap disimpan angkanya agar tidak dibaca lawan. Bikin penasaran juga !

Masuk akal juga jika elektabilitas Anies-Cak Imin naik. Ini analisisnya. Pertama,
sebelumnya stigma negatif terhadap Anies, terutama di kalangan warga
Nahdhiyin, sangat masif. Khususnya di wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Jawa Barat. Setelah deklarasi Anies-Cak Imin, stigma negatif itu mulai
menghilang. Ada datanya yang bisa anda baca di google. Dengan hilangnya
stigma negatif, Anies mulai terbuka pintunya. Sekarang, kehadiran Anies mulai
diterima di kalangan Nahdhiyin. Dengan sendirinya elektabilitasnya naik. Ini kata
kuncinya.

Kedua, mesin politik PKB bergerak. PKB adalah partai dengan semua
konstituennya, menginginkan Cak Imin cawapres. Bahkan sejak pilpres 2014.
Tahun 2022 kemarin ada Ijitima' Ulama Nusantara, yaitu ulama yang menjadi
basis pendukung PKB, merekomendasikan Cak Imin cawapres. Ini menjadi faktor
yang membuat seluruh elemen di PKB semakin antusias bergerak dan
melakukan kerja-kerja politik lebih masif dan terstruktur untuk memenangkan Cak
Imin.

Ketiga, PKB adalah partai. Punya mesin politik dari tingkat pusat sampai tingkat
ranting kelurahan. Mereka bergerak dalam satu komando untuk memenangkan
Anies-Cak Imin. Kompak dan solid. Operasi penggembosan terhadap PKB
ternyata belum kelihatan efektif.

Keempat, PKB sudah cukup lama merawat pesantren, ulama dan mereka yang
berada di struktur NU daerah. Umumnya, mereka adalah para tokoh yang punya
pengaruh di pemilih. Pilihan dan fatwa politik ulama itu diikuti oleh ribuan hingga
ratusan ribu santri, alumni dan jama'ahnya. Ini menjadi cukup signifikan untuk
menambah elektabilitas Anies-Cak Imin.

Kelima, selama ini ada keterbelahan serius di kalangan Umat Islam yang menjadi
basis pemilih terbesar dalam setiap pemilu. Yaitu antara mayoritas warga
Nahdhiyin dengan kelompok Islam lainnya. Ketika Cak Imin bergabung dengan
Anies, kelompok-kelompok umat yang terbelah ini menyatu. Dari sini terjadi
gelombang dukungan kepada Anies-Cak Imin yang semakin masif.

Lima hal ini diprediksi menjadi faktor yang membuat geliat naiknya elektabiltas
Anies-Cak Imin secara drastis. Ini akan terus naik jika tidak muncul variable baru
yang bisa menghambat laju elektabilitas Anies-Cak Imin.

Muncul pertanyaan: mungkinkah pergerakan elektabilitas Anies-Cak Imin akan
dihambat oleh munculnya cawapres lain yang direkrut dari tokoh Nahdhiyin?
Semua tetap ada kemungkinan. Tapi, ada satu hal. Tokoh NU yang lain tidak
punya mesin partai seperti Cak Imin. Ini juga akan diragukan efektifitasnya.



Apalagi saat ini, antusiasme sebagian besar warga Nahdhiyin sedang tumbuh
pasca Cak Imin maju sebagai cawapres.
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